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ABSTRACT: Bananas are plants that familiar in Indonesia. From Bappenas data (2015), Indonesian people
consume more than 1 million tons of bananas, better than those consumed directly from bananas or processed
bananas, such as chocolate bananas, banana nuggets, crispy bananas, and other processed products. Banana
varieties that are widely processed are also jackfruit bananas (Musa sp. L). Consumption of a lot of bananas
will produce waste containing banana peels, to reduce the waste carried out on the use of banana peel by
making it into activated carbon. This activated carbon acts as an adsorbent that can adsorb colors, odors, and
even metals. The research objective is to obtain effective adsorbent candidates based on the results of activated
carbon characterization. The method used for characterization is by conducting yield test, total ash content test,
water content test, acidity test, and iod absorption test. The results obtained all meet the requirements of
activated carbon, except for the iod absorption which is considered still less than the specified requirements,
but we can be sure this activated carbon has a color absorption because it maintains the yield on the iod
absorption.
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ABSTRAK: Pisang merupakan tanaman tidak asing di Indonesia. Dari data Bappenas (2015), masyarakat
Indonesia mengonsumsi  pisang bisa mencapai 1 juta ton lebih, baik itu dari yang dikonsumsi dari pisangnya
langsung ataupun pisang yang diolah, seperti pisang coklat, pisang nugget, pisang crispy, dan produk olahan
lainnya. Varietas pisang yang banyak diolah juga yaitu pisang nangka (Musa sp. L). Konsumsi pisang yang
banyak ini akan menghasilkan limbah yang berupa kulit pisang, untuk mengurangi limbahnya dilakukanlah
pemanfaatan terhadap kulit pisang ini dengan cara dibuat menjadi karbon aktif. Karbon aktif ini berperan
sebagai adsorben yang dapat mengadsorpsi warna, bau, bahkan logam. Tujuan penelitian untuk mendapatkan
kandidat adsorben yang efektif berdasarkan hasil karakterisasi karbon aktif. Metode yang digunakan untuk
karakterisasi yaitu dengan melakukan uji rendemen, uji kadar abu total, uji kadar air, pengujian derajat
keasaman, juga uji daya serap iod. Hasil yang didapatkan semuanya memenuhi mutu syarat dari karbon aktif,
kecuali pada daya serap iod yang hasilnya masih kurang dari syarat yang sudah ditetapkan, namun dapat
dipastikan bahwa karbon aktif ini memiliki daya serap warna karena tetap memiliki hasil pada daya serap
iodnya.

Kata kunci: karbon aktif, karakterisasi karbon aktif, adsorben dari kulit pisang

1 PENDAHULUAN

Pisang merupakan buah yang sangat banyka di
Indonesia, bahkan masyarakat Indonesia sangat
familiar dengan buah pisang ini. Dari data
Bappenas (2015), masyarakat Indonesia
mengkonsumsi lebih dari 1 ton pisang baik itu dari
pisangnya langsung ataupun dari pisang yang
sudah diolah menjadi makanan lainnya, seperti
pisang crispy, pisang nugget, dan bermacam
variasi olahan makanan lainnya. Dari banyaknya

konsumsi pisang ini maka akan melahirkan suatu
limbah kulit pisang yang sangat banyak, jika tidak
tahu cara memanfaatkannya maka akan menjadi
sampah yang terbuang dan mengotori lingkungan,
maka dari itu penelitian ini untuk memanfaatkan
kulit pisang khususnya pada pisang nangka untuk
dijadikan menjadi suatu karbon aktif. Karbon aktif
ini berperan sebagai adsorben dimana adsorben
dapat menyerap bau, warna, bahkan logam berat
(Nurhayati, 2016). Menurut Lubis (2012), bahwa
kulit pisang ini bisa mencapai sepertiga dari total
pisang yang belum di kupas di Indonesia. Serta
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kulit pisang ini sangat berpotensi jika dijadikan
suatu karbon, karena kandungan yang ada pada
kulit pisang ini bisa menjadikan kulit pisang ini
sebagai bahan untuk dijadikan suatu karbon
(Darmayanti dkk, 2012). kulit pisang mengandung
karbon 35 – 40% sehingga berpotensi jika dibuat
sebagai karbon aktif, selain itu, harganya murah,
juga mudah didapatkan, selain itu proses
aktivasinya termasuk baik (Marsh dan Francisco,
2006).

Dari latar belakang yang ditulisa di atas,
didapatkan rumusan masalah pada penelitian yang
dilakukan ini, yaitu: “bagaimana hasil
karakterisasi karbon aktif dari kulit pisang nangka
(musa sp. L) sebagai kandidat adsorben yang
efektif. Lalu tujuan pada penelitian ini yaitu untuk
mengetahui hasil karakterisasi karbon aktif hasil
pemanfaatan limbah kulit pisang nangka (musa sp.
L) sebagai kandidat adsorben yang efektif.
Manfaatnya yaitu agar mendapatkan kandidat
karbon aktif yang efektif dengan cara
memanfaatkan limbah kulit pisang nangka (musa
sp. L).

2 LANDASAN TEORI

Menurut Sukowati (2013) bahwa kulit pisang
memiliki kandungan selulosa seperti hemiselulosa
dan lignoselulosa, dimana kandungan tersebut
dapat menjadikan suatu bahan menjadi karbon
dengan kemungkinan mendapatkan 35 – 40%
karbon yang didapatkan jika memiliki kandungan
selulosa tersebut. Komponen yang terkandung
dalam kulit pisang nangka yaitu 12% selulosa, 7%
lignin, 37% hemiselulosa. Karbon didapatkan dari
proses pembakaran yang tidak sempurna dengan
dilakukan pada suhu tinggi minim oksigen,
sehingga terbentuklah suatu karbon. Karbon di
sini berperan sebagai suatu adsorben yang
memiliki kemampuan mengadsorpsi, adsorpsi ini
bisa digunakan untuk gas dan senyawa kimia yang
bisa diadsorpsi secara selektif oleh karbon aktif ini
tergantung dari luas permukaan dari karbon yang
didapatkan setelah aktivasi (Darmawan, 2008).

Karbon dapat disebut karbon aktif setelah
melewati proses aktivasi, dimana proses aktivasi
tersebut dapat membuka dan melebarkan pori –
pori dari suatu karbon sehingga dapat menyerap
suatu senyawa lebih efektif (Budiono dan
Gunawan, 2010). Saat proses aktivasi dilakukan
maka karbon dapat disebut menjadi karbon aktif.
Karbon aktif yang baik harus memenuhi mutu

syarat Karbon aktif seperti pada table berikut:

Tabel 1. syarat Karbon aktif

No. Uraian Satuan SNI

1 Kadar zat terbang % Max 25
2 Kadar air % Max 15
3 Kadar abu % Max 10
4 Daya serap iod mg/g Min 750
5 Karbon aktif murni % Min 65
6 Daya serap

benzene
% -

7 Serap metilen blue mg/g Min 120
9 Lolos mesh Min 90

Setelah proses aktivasi terjadi barulah karbon
tersebut akan bisa menjadi adsorben yang efektif,
sehingga karbon tersebut bisa mengadsorpsi.
Adsorpsi adalah suatu proses penyerapan senyawa
baik itu gas ataupun cair  dengan cara membentuk
lapisan pada permukaan karbon yang berperan
sebagai adsorben. Adanya penyerapan ini terjadi
karena adanya tarikan pada suatu senyawa atau zat
pada permukaan adsorben. Tarikan akan terjadi
jika terjadi sentuhan antara suatu senyawa dengan
permukaan adsorben baik itu yang berbentuk gas
ataupun cairan. (Tandy, 2012).

Tarik – menarik yang terjadi dengan gaya
kimia dan gaya fisika, Adsorpsi yang terjadi
secara fisika merupakan hubungan penyerap
dengan suatu senyawa yang bersentuhan dengan
menggunakan gaya Tarik antar molekul seperti
gaya Van der Waals, Pada gaya kimia interaksi
yang terjadi antara penyerap dengan senyawa yang
diserap membentuk suatu ikatan kimia (Martell
dan Hancock, 1996).

3 METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu pertama-tama mengumpulkan bahan terlebih
dahulu, barulah bahan tersebut dideterminasi
untuk memastikan botani dari bahan yang kita
gunakan sudah benar. Kemudian melakukan
preparasi bahan seperti pemotongan bahan
menjadi kecil-kecil, lalu dikeringkan. Setelah
preparasi bahan barulah dikarbonisasi agar
mendapatkan karbon. Karbon yang sudah
terbentuk diaktivasi agar menjadi terbuka pori-
porinya sehingga daya adsorpsinya optimal. Tahap
terakhir yaitu melakukan karakterisasi untuk
menguji bahwa karbon tersebut efektif untuk
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dijadikan sebagai adsorben.

4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan
limbah kulit pisang nangka menjadi suatu karbon
aktif. Pada tahap awal dilakukan determinasi pada
bahan untuk memastikan bahwa bahan yang
digunakan tersebut botaninya benar kulit pisang
nangka. Setelah proses determinasi barulah
dilakukan preparasi bahan, seperti pencucian
untuk menghilangkan pengotor, pemotongan
menjadi bagian kecil untuk mengurangi
voluminous dan memudahkan proses pengeringan,
terakhir dikeringkan agar memudahkan proses
karbonisasi.

Proses karbonisasi Karbonisasi kulit pisang ini
dilakukan dengan menggunakan Muffle Furnace
(Tanur) pada suhu 600˚C selama 4 menit.
Dilakuka beberapa percobaan untuk mendapatkan
karbon dengan variasi waktu berbeda, dengan
variasi waktu 3,4, dan 5 menit untuk membuat
karbonisasi didapatkan hasil yang menghasilkan
karbon yang baik pada variasi waktu 4 menit, pada
waktu 3 menit belum semuanya menjadi karbon,
dan pada waktu 5 menit sudah mengabu sebagian,
pada waktu 6 menit sudah menghasilkan abu
seluruhnya. Berubahnya menjadi abu ditandai
dengan adanya perubahan secara fisika pada kulit
pisang yang dikarbonisasi tersebut.

Setelah karbon terbentuk kemudian diaktivasi
menggunakan larutan NaCl 15% selama 8 jam.
Aktivasi ini untuk menghilangkan pengotor yang
menghalangi pori karbon yang didapat pada saat
proses karbonisasi (Alfiany, dkk., 2013), sehingga
pori-pori karbon aktif akan terbuka dan
menyebabkan daya adsorpsi karbon aktif tersebut
semakin meningkat.

Karbon yang telah di rendam dengan NaCl
disaring dan filtratnya di cuci dengan aquadest
hingga pH nya 7, pH netral dibutuhkan agar tidak
ada kontaminasi atau perubahan pH yang
mengganggu pH larutan yang akan diuji sehingga
meminimalisir kontaminasi atau kesalahan data.
Karbon aktif lalu dikeringkan menggunakan oven
selama 4 jam pada suhu 100˚C untuk
menghilangkan kadar air dari bekas pencucian
aquadest. Karbon dapat dinyatakan aktif setelah
dilakukan proses pengaktivasian dan
pengeringannya, sehingga akan efektif untuk
digunakan.

Karbon aktif yang sudah jadi kemudian diuji

keefektifannya dengan karakterisasi yang meliputi
rendemen, uji kadar air, uji kadar abu, derajat
keasaman, dan juga daya serap iod. Pada
pengujian rendemen dilakukan untuk mengetahui
apakah bahan yang digunakan ini efektif atau
tidak digunakan sebagai bahan karbon aktif, hasil
yang didapatkan dari penelitian ini sebesar
36,23%. Dari hasil yang didapatkan ini sudah
memenuhi mutu karbon, yang artinya bahan ini
baik untuk dijadikan karbon. Kemudian uji kadar
air, dimana kadar air ini untuk mengetahui
ketahanan karbon jika disimpan pada waktu yang
lama, apakah tingkat higroskopisnya tinggi atau
tidak, karena jika terlalu tinggi maka akan mudah
menyerap air dan rusak. Hasil yang didapatkan
8,501% yang artinya sudah memenuhi mutu dan
disebut karbon ini baik. Uji berikutnya adalah
kadar abu, untuk mengetahui apakah terdapat
banyak bahan organic pada karbon, karena
semakin tinggi kadar abu semakin tidak efektif
karbon tersebut. Hasil yang didapatkan yaitu
7,381%, dan hasil ini masuk dalam mutu <10 %,
artinya karbon ini baik. Pengujian derajat
keasaman untuk memastikan pH dari karbon harus
7, agar pada saat diuji pada suatu larutan atau
pengujian lainnya yang harus mencampurkan
karbon, karbon ini tidak akan menimbulkan
kontaminasi dan merubah pH sehingga bisa saja
mengubah keefektifan suatu larutan. Pengujian
terakhir adalah daya serap iod, dimana ini
dilakukan untuk memastikan apakah karbon bisa
menyerap warna, hasil yang didapatkan yaitu
493,97 mg/g, dimana hasil ini masih belum
memenuhi mutu, tatapi dapat dikatakan bahwa
karbon ini tetap memiliki daya serap terhadap
warna.

5 KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan ini dapat
diambil kesimpulan bahwa kulit pisang nangka
merupakan bahan yang bisa dijadikan sebagai
karbon aktif yang ditunjukkan dengan nilai
rendemen, kadar abu, kadar air, kadar zat terbang,
dan karbon terikat yang memenuhi syarat SNI  06-
3730-1995.  Namun, pada parameter  daya serap
terhadap iod tidak memenuhi syarat, karena nilai
dibawah persyaratan minimum SNI, yaitu minimal
750 mg/g.

6 SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui potensi dari karbon aktif dari kulit
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pisang nangka ini, bisa dilakukan dengan mencoba
variasi aktivator berbeda beserta konsentrasinya
yang berbeda, bisa juga dengan mencoba variasi
waktu aktivasi, variasi suhu karbonisasi, juga pada
uji daya serap iod agar mendapatkan hasil yang
sesuai standar bisa dilakukan dengan penambahan
bobot carbon aktif yang diuji atau bisa dengan
menambah durasi kontak antara karbon aktif dan
larutan iod yang diuji agar dapat memenuhi syarat
standar daya serap larutan iod. Untuk memastikan
keefektifan karbon aktif lebih baik diaplikasikan
pada suatu larutan yang mengandung logam juga
agar tau karbon tersebut efektif atau tidak sebagai
adsorben.
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